PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah Subhananhu
wata”ala, karena atas rahmat dan karunia-Nya, Educare Volume II, Nomor 1,
Agustus 2003, dapat terbit dengan melakukan jadwal penerbitan yang semula
terbit per-triwulan menjadi terbitan per-semester, sebagai bagian dari upaya
untuk meningkatkan kualitas, sehingga dengan waktu yang memadai para
penulis khususnya penulis pemula memiliki waktu untuk melakukan refleksi
dan kontemplasi terhadap suatu masalah secara lebih mendalam. Bahkan bagi
penulis yunior dari kalangan dosen muda dan mahasiswa Educare
mengupayakan adanya agenda dialog gagasan terhadap berbagai topik dan
nuansa yang berkembang berkaitan dengan masalah pendidikan dan
kebudayaan secara berkala dan berkelanjutan.

Makna penting kehadiran Educare, bagi kita semua diharapkan
menjadi media untuk membangun wacana publik yang sehat dan kritis bagi
kemajuan dunia pendidikan. Meski kita sadari masalah pendidikan cukup
hanya untuk didiskusikan sebagai wacana yang menarik kemudian dilupakan.
Semoga Jurnal ini dapat membangun komitmen dan inspirasi baru yang lebih
baik bagi kemajuan dunia pendidikan.

Karena harus kita sadari bahwa dalam atmospere global saat ini
kebijakan dan implementasi pendidikan jika masih mempertahankan nilai-nilai
esoterik (hanya dipahami dirinya), miopik (pandangan sempit) adalah hal yang
tidak tepat. idealnya dunia pendidikan siap untuk membangun sinergi dengan
segenap potensi yang lain dalam upaya mewujudkan penyempurnaan yang
berkelanjutan.

Educere merespon positif adanya regulasi baru bidang pendidikan yang
tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003, tentang Sistim Pendidikan Nasional,
semoga regulasi baru tersebut dapat membawa warna dan dinamika baru
dalam bidang pendidikan secara fundamental kearah yang lebih baik.

Masukan dan kritik yang konstruktif dari semua pihak untuk
penyempurnaan Educare sangat kami nantikan. Selamat membaca



Refleksi Pendidikan di Indonesia

Oleh : Muhammad Ridlo ‘Eisy
( Dewan Redaksi Pikiran Rakyat )

Pendidikan semacam apakah yang dilakukan di Indonesia,
kok hasilnya seperti ini. Indonesia amburadul,
dan nyaris tanpa harapan perbaikan?

Apa yang dididikkan di SD, SMP, SMU, Perguruan Tinggi, madrasah,
pesantren, kok begitu banyak koruptor di Indonesia? Bahkan begitu lihainya
para koruptor itu, sehingga nyaris tak seorangpun
koruptor yang bisa ditangkap dan dipenjara.

Muncul sinisnya, kalau mau jadi koruptor besar yang tidak bisa ditangkap,
sekolah lah dengan baik.

Apa yang didikkan di Madrasah, Pesantren, Mesjid, Gereja,
dan tempat-tempat ibadah yang lain, sehingga kebathilan merajalela,
dan kebenaran sulit sekali muncul ?

Apa yang dididikkan pada “"AKABRI' sehingga terjadi pelanggaran HAM di
Timor-Timur dan ACEH bergolak? Timor Timur lepas dari Indonesia, dan
negara terpaksa mengeluarkan dana yang besar untuk menumpas gerakan
separatis di ACEH.

Apa yang didikkan dalam pendidikan Indonesia, mengapa daya saing sumber
daya manusia Indonesia lebih rendah dibandingkan
Singapura, Malaysia, Thailand, dan Korea ?

Pertanyaan di sekitar output dan outcome pendidikan Indonesia akan
bisa diperpanjang setebal buku. Namun salah satu cara
menilai kebijakan dan aplikasi pendidikan adalah dengan cara melihat keadaan
Indonesia, sebagai output dan outcome pendidikan.
Apakah mungkin kita memanen padi , jika yang di tanam alang-alang? Apakah
mungkin kita memanen padi dengan baik, apabila tidak dirawat dengan baik,
tidak di pupuk, dan tidak dilindungi dari hama ?

(Refleksi yang disampaikan dalam Seminar Pendidikan,
yang diselenggarakan oleh BEM FKIP UNLA, 8 Mei 2003)
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Pemahaman Struktur Bacaan IPA

dan Strategi Memahami Materialnya
Suatu Langkah ke arah “LEARN HOW TO LEARN”

Oleh : Taufik Rahman & Tomo

Abstrak

Salah satu alasan mengapa siswa kurang berhasil dalam belajar sains (IPA) adalah
karena mereka mengalami kesulitan membaca buku teks. Siswa yang tidak trampil
dalam membaca buku teks hanya akan menghabiskan banyak waktu dalam proses
belajar yang tidak produktif. Mereka memiliki peluang yang kecil untuk dapat
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam teks bacaan. Ada 6 (enam) tipe
struktur teks atau pola utama organisasi material teks IPA, yaitu ; sekuens,
enumerasi, generalisasi, klasifikasi, perbandingan dan pengontrasan, dan
penyelesaian masalah. Untuk dapat memahaminya dengan baik, setiap bentuk
struktur teks atau pola organisasi material teks tersebut menuntut strategi
membaca tertentu

A. PENDAHULUAN

Tidak ada lahan kajian yang mengalami perubahan lebih dinamis dan lebih
cepat daripada sains (IPA), apalagi dalam era globalisasi seperti saat ini.
Perubahan ini tidak dapat dihindari, karena kemajuan di salah satu bidang, sains
atau teknologi, akan berdampak pada kemajuan di bidang lainnya.

Glynn & Muth (1994:1057-1058) menyatakan bahwa agar siswa melek sains
(IPA), mereka harus mempunyai kemampuan membaca dan menilai informasi
tekstual yang disajikan kepada mereka dan kemampuan menulis untuk
mengkomunikasikan pikiran mereka. Kedua aktivitas tersebut---membaca dan
menulis--mempunyai pengaruh yang kuat terhadap cara dan proses berpikir
serta keberhasilan belajar siswa.

Walaupun buku teks merupakan alat dasar (basic tool) bagi proses belajar
dan informasi yang disajikannya merupakan hal yang penting bagi menunjang
keberhasilan siswa, namun sering menjadi sumber kesulitan bagi banyak siswa
(Twining, 1991:112).

Kesulitan memahami buku teks dan konsep-konsep yang essensial dalam
suatu teks bacaan dapat disebabkan karena siswa belum mengetahui strategi
dan memiliki keterampilan dasar memahami bacaan dan struktur teks bacaan
(Spiegel & Barufaldi, 1994).
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Selama ini pengembangan kemampuan kedua aktivitas tersebut—membaca
dan menulis agaknya dipandang “ sebelah mata” oleh banyak guru IPA dan/atau
oleh pengambil kebijakan pendidikan. Pengembangan kemampuan memahami
buku teks ini cenderung dianggap hanya merupakan tugas pokok guru mata
pelajaran bahasa Indonesia, atau mungkin bahasa Inggris. Di lain pihak, ada
anggapan bahwa pengembangan keterampilan membaca dan menulis bila
diintegrasikan dalam pengajaran IPA akan dirasakan menyita banyak waktu,
apalagi materi IPA sendiri dirasakan sudah padat. Akibatnya, di sekolah jarang,
bahkan mungkin tidak pernah, dijumpai

Para guru IPA mengajarkan siswanya secara sengaja dan terencana tentang
bagaimana strategi membaca (belajar) yang baik, memahami buku teks dan
strukturnya, dan strategi memahami material dalam teks bacaan secara
bermakna. Kondisi pembelajaran IPA semacam ini diduga terjadi di banyak
sekolah di Indonesia yang perlu dicari alternatif pemecahannya.

Kondisi ini akan semakin “parah” bila kita menyadari bahwa aktivitas
belajar siswa yang hingga saat ini sering dibicarakan adalah rendahnya minat
baca dan pemahaman membaca buku teks. Hasil studi International Educational
Achievement (IEA) menunjukkan data yang miris. Di antara 39 negara yang
peserta studi untuk kemampuan membaca, SD kita berada di urutan ke 38
(Depdiknas, 2001:1). Di sekolah, bahkan di perguruan tinggi, tingkat keausan
hasil belajar semakin tinggi (Tobias, dalam Halloun, 1996)”: siswa cepat lupa
dan tidak memperoleh banyak informasi dari aktivitas membacanya. Selain itu,
sekarang tampak gejala sebagian siswa yang lebih bersifat pragmatis. Mereka
acapkali menghendaki sesuatu yang serba singkat dan mudah, ibarat memasak
“instant noodles” (Leo Sutrisno, 2001).

Pendapat Fraser (1993:14) yang menegaskan bahwa salah satu alasan
mengapa siswa kurang berhasil dalam belajar sains (IPA) adalah karena mereka
mengalami kesulitan membaca buku teks agaknya layak diantisipasi oleh banyak
pihak yang terkait dalam dunia pendidikan. Bahkan, menurut Halliday (1992),
siswa yang tidak trampil dalam membaca buku teks hanya akan menghabiskan
banyak waktu dalam proses belajar yang tidak produktif. Mereka memiliki
peluang yang kecil untuk dapat menyelesaikan masalah yang terdapat dalam
teks bacaan.

Robinson (1975:100) menegaskan bahwa bagaimanapun ahlinya seorang
guru dalam mengajar, bagaimanapun canggihnya material buku teks IPA, dan
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berapapun banyaknya aktivitas inkuiri laboratorium yang dilakukan, namun
membaca masih menjadi suatu yang rumit dan kompleks, terutama yang
dirasakan oleh pembaca yang belum terampil. Karena tugas membaca terjalin
atau terkait erat dengan lahan kajian (content area), maka peran guru IPA
adalah membantu siswa dalam belajar bagaimana memperoleh berbagai
pengetahuan dari aktivitas membaca.

Dikaitkan dengan ikhtiar Pemerintah yang terus melakukan perbaikan dan
peningkatan kualitas guru dalam mengelola proses pembelajaran IPA, dan upaya
untuk mempersiapkan siswa agar mampu belajar mandiri terutama dalam
memahami berbagai buku teks, juga karena “learning to read and reading to
learn should develop together throughout the school years” (Bond, et al.,
1995:2), maka tulisan ini dirasakan relevan dan layak untuk diperkenalkan dan
dikembangkan. Urgensi ikhtiar pengembangan kemampuan membaca dan
memahami struktur teks dan strategi memahaminya ini juga dapat dikaitkan
dengan pilar-pilar pembelajaran UNESCO, yaitu selain terjadi learning to know
(pembelajaran untuk tahu), pada diri siswa juga harus terjadi learning to do
(pembelajaran untuk berbuat) (Depdiknas, 2001: 8). Keduanya akan mengarah ke
pentingnya “learn how to learn” bagi siswa.

B. BENTUK-BENTUK STRUKTUR TEKS IPA,STRATEGI MEMAHAMINYA
Menurut Armbruster, et al. (1991), struktur teks bacaan adalah

pengorganisasian bahan atau material bacaan - dapat berupa konsep-konsep atau
informasi-- yang merefleksikan sistem pengaturan gagasan atau ide dalam teks
bacaan dan sifat (the nature) dari hubungan antara gagasan atau ide tersebut.
Robinson (1975:100) menggunakan istilah lain untuk bentuk struktur teks, yaitu
pola-pola organisasi material teks. Spiegel & Barufaldi (1994) menjelaskan
bahwa pengatur akhir berbentuk grafik (graphic postorganizer=GPO) adalah
suatu bentuk kerangka simbolik yang melibatkan penempatan gagasan atau
konsep dalam suatu susunan dua dimensi yang dibuat setelah membaca teks

bacaan. GPO dapat berupa : peta konsep, peta semantik, peta pengetahuan,

networking, diagram, peta hirarkis, dan lain-lain. Beberapa hasil penelitian yang

telah dilakukan menunjukkan bahwa pengenalan kembali organisasi atau struktur
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teks merupakan alat bantu bagi pemahaman teks dan penyajiannya dalam
bentuk grafik akan mempermudah dalam menghapal atau mengingat,
pemahaman, dan pemecahan masalah (Armbruster, et.al, 1991; Tomskin, 1991;
Mayer, 1992; Laidlaw, et.al, 1993, Spiegel & Barufaldi, 1994).

Robinson (1975 :100) menyebutkan ada 6 (enam) pola utama dalam
menulis dan mengorganisasi material dalam buku teks IPA, yaitu ; sekuens
(sequence), enumerasi (enumeration), generalisasi (generalization), klasifikasi
(classification), perbandingan dan pengontrasan (comparison or contrast), dan
penyelesaian masalah (problem solution). Menurut Robinson, walaupun pola-
pola lain sering digunakan, namun 6 (enam) pola ini nampaknya yang paling
umum atau banyak digunakan dalam lahan kajian IPA (lihat juga Cook & Mayer,

dalam Spiegel & Barufaldi, 1994:914).

Robinson (1975:99-126) mendeskripsikan jenis-jenis struktur atau pola-
pola organisasi teks bacaan yang terdapat dalam buku teks IPA sebagai berikut

Sekuens (sequence) : menjelaskan serangkaian langkah-langkah, peristiwa, atau
tahapan-tahapan menurut urutan vyang kronologis, berhubungan, dan
berkelanjutan. Dalam buku teks IPA, pola sekuens dapat ditemukan dalam dua
bentuk, yaitu : (a) penjelasan langkah-langkah dalam suatu proses; dan (b)
penyajian atau presentasi langkah-langkah dalam suatu eksperimen. Sekuens
dapat diberi nomor (numbered) secara tersurat dan tersirat.

Contoh 1 berikut ini adalah pola sekuens yang merupakan penjelasan langkah-

langkah suatu proses atau eksperimen. Contoh 1:

Eksperimen ember es Faraday. Distribusi muatan listrik dalam suatu
konduktor logam dapat didemontrasikan dengan sebuah eksperimen yang
pertama kali dilakukan oleh Michael Faraday pada tahun 1810.
Demontrasi ini, dikenal sebagai eksperimen ember es Faraday,
menggunakan sebuah bola logam kecil, sebuah wadah atau tempat logam
seperti ember tipis, dan sebuah elestroskop.

Jika bola diberi muatan dari sumber lain dan kemudian dimasukkan
dalam ember itu, maka daun elektroskop itu akan mengembang. Ketika
bola dipindahkan ke tempat yang lain dalam ember itu dan bahkan jika
bola itu menyentuh permukaan dalam ember, maka tidak ada perubahan
potensial yang terjadi seperti ditunjukkan oleh daun elestroskop. Setelah
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bola dipindahkan, permukaan dalam ember dan bola ditemukan tidak
mempunyai muatan lagi.
Untuk menjelaskan apa yang terjadi, misalkan bola diberi muatan
negatif dan dimasukkan dalam ember. Elektron-elektron bebas dalam
ember logam ditolak dan berpindah ke permukaan sebelah luar ember
dan ke elektroskop yang terhubung, dan meninggalkan muatan positif
sebelah dalam ember itu. Ketika bola menyentuh ember itu, semua
muatan negatif meninggalkan bola dan menetralkan muatan positif
dengan jumlah yang sama.
Kenyataan bahwa daun elektroskop tetap tidak bergerak ketika bola
dipindahkan menunjukkan (1) bahwa tidak ada distribusi ulang muatan
negatif pada permukaan ember sebelah luar dan (2) bahwa jumlah
muatan positif yang terinduksi sama dengan jumlah muatan negatif pada
bola.

Strategi

Pola ini harus dibaca dengan lambat dan hati-hati. Wacana ilmiah tidak
dimaksudkan untuk dibaca secara cepat, tetapi pola ini memerlukan proses
membaca secara khusus. Para siswa yang menghilangkan atau salah
menafsirkan satu langkah kecil saja, apakah dalam membaca penjelasan
suatu proses atau petunjuk dalam suatu percobaan/eksperimen, akan
menyebabkan ia tidak dapat memahami langkah-langkah berikutnya atau
akan tidak mampu melakukan eksperimen secara memuaskan.

Langkah 1: Pengenalan bagian pendahuluan (Recognition of Introduction).
Setiap pola sekuens diperkenalkan dengan suatu cara tertentu. Pola ini dapat
diperkenalkan dalam sebuah paragraf atau dalam kalimat pertama. Dalam
mempersiapkan membaca langkah-langkah suatu proses, pembaca harus
meyakini apa yang dinyatakan atau disebutkan dalam bagian pendahuluan
dan meyakini perbedaan antara bagian pendahuluan dengan langkah-langkah
berikutnya. Pembaca harus memahami bahwa bagian pendahuluan biasanya
memberikan dua hal yang penting, yaitu : tujuan eksperimen, dan
material/bahan-bahan yang digunakan dalam eksperimen itu. Tujuan
eksperimen juga dapat ditemukan dalam kalimat pertanyaan.

Langkah 2 : Pengenalan langkah-langkah (Recognition of Steps). Untuk
memahami dan meyakinkan urutan langkah-langkah dalam suatu eksperimen
dapat dilakukan dengan membaca ulang. Langkah-langkah dalam suatu
eksperimen biasanya agak jelas, khususnya ketika siswa melakukan langkah
itu. Para siswa yang mengalami kesulitan memahami langkah-langkah ini
dapat dibantu dengan menuliskan dan memberi nomor setiap langkah. Hal ini
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perlu dilakukan guru, karena mungkin dalam sebuah kalimat terdapat lebih
dari satu langkah vyang dilakukan dan penulis buku tidak selalu
mengorganisasi gagasan mereka secara sempurna. Dalam
mempertimbangkan langkah-langkah dalam sebuah proses, pembaca harus
mengevaluasi setiap pernyataan/kalimat yang mereka baca dan menanyakan
pada diri mereka sendiri apakah mereka benar-benar membaca suatu
langkah—suatu tindakan. Sebab, tidak semua kalimat memuat atau
menyatakan suatu langkah/tindakan dalam suatu percobaan. Hasil dan
makna dari hasil-hasil percobaan yang dilakukan siswa ada baiknya
didiskusikan guru di dalam kelas.

Enumerasi (enumeration) : mendeskripsikan suatu daftar informasi
sederhana tentang suatu topik. Berbeda dengan sekuens, pada enumerasi
tidak ada keteraturan atau urutan yang berarti dalam daftar data atau
fakta-fakta tersebut. Enumerasi dapat diberi nomor secara explisit atau
implisit.

Dalam pola ini, topik utama yang akan dijelaskan biasanya
diperkenalkan pada permulaan yang diikuti subtopik yang dapat berupa
sejumlah penjelasan atau dekripsi, karakteristik, atau atribut yang
menjelaskan topik itu. Tugas pembaca adalah menempatkan, memahami,
dan mengingat subtopik bersama-sama dengan informasi yang berkaitan yang
menjelaskan setiap subtopik itu. Pola ini sering disebut pola gagasan pokok
utama dan penjelasan pendukung. Dalam pola enumerasi, kelompok fakta
yang disebutkan satu per satu merupakan hal yang sangat penting, bukan
pada luasnya pernyataan pada bagian pembukaan paragraf.

Strategi :

Robinson (1975:102) menyebutkan bahwa pembaca perlu melakukan tiga
tahap dalam membaca pola enumerasi, yaitu pengenalan topik (recognition
of topic), pengenalan subtopik (recognition of subtopic), dan organisasi
penjelasan yang berhubungan dengan suatu subtopik (organization of details
related to a subtopic). Langkah satu dan dua dapat dilihat dan jelas atau
mudah bagi banyak pembaca. Tahap tiga, merupakan suatu kelompok
keterampilan yang paling mendasar yang berkaitan dengan banyak strategi
dalam membaca wacana atau teks ilmiah, dan sering terbukti sulit bagi
banyak pembaca.

Langkah 1 : pengenalan kembali topik (recognition of topic). Topik adalah
sesuatu materi, subyek, atau hal yang ditulis. Topik bukanlah pikiran atau
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gagasan utama; gagasan utama biasanya mencakup topik dengan pesan yang
paling penting yang ingin disampaikan penulis. Karena itu, sebuah topik
biasanya menyebutkan sesuatu dan tidak termasuk deskripsi atau penjelasan
tentang sesuatu itu, apa sesuatu itu, dan apa yang dilakukan untuk sesuatu
itu. Pembaca harus waspada atau menaruh perhatian pada pernyataan
pembuka yang memberi tanda (mensinyalkan) pola enumerasi dengan
menyebutkan topik itu dan dengan menunjukkan jumlah topik yang akan
dikembangkan. Dalam contoh 2 di atas angka khusus “tiga” disebutkan
secara langsung yang akan didiskusikan dalam paragraf secara berurutan.
Dalam kasus yang lain, begitu pembaca dapat menjadikan pernyatan
pembuka (opening statement) ini, maka ia akan menjadi sadar (aware)
terhadap topik dan pola tulisan yang digunakan.
Langkah 2 : Pengenalan subtopik (recognition of subtopic).Tugas pembaca
adalah menemukan tempat setiap subtopik ketika ia sedang membaca.
Dalam banyak kasus, menemukan subtopik ini adalah tugas yang cukup
sederhana, karena penulis menggunakan kata penunjuk (signal word) seperti
“pertama, kedua, dan ketiga, dst.” yang sering diikuti oleh kata kunci ,
misalnya ‘karakteriktik atau ciri” seperti dalam contoh 2. Biasanya, siswa
(pembaca) harus memantau secara lebih hati-hati ketika penulis
menggunakan tanda (signals) yang kurang spesifik, seperti “kemudian,
berikutnya adalah, akhirnya”.
Langkah 3 : Pengorganisasian penjelasan yang berhubungan dengan suatu
subtopik (organization of details related to a subtopic). Setelah mencatat
setiap subtopik; pembaca seharusnya kembali pada subtopik yang pertama
untuk membaca semua informasi tentang subtopik itu sampai subtopik
berikutnya. Dalam contoh 2, pembaca perlu berpindah ke paragraf-paragraf
yang lain dan ke penjelasan-penjelasan yang menjelaskan setiap subtopik.
Hasil. Para siswa yang dapat memahami pola enumerasi akan mampu
memformulasi kerangka (outline) yang lebih lengkap seperti berikut ini.
DNA mempunyai karakteristik unik: mempunyai bentuk yang beragam
a. keseragaman dalam ukuran, kekakuan, dan bentuk di sebelah
luarnya yang luas
keberagaman internal (sebelah dalam) yang tak terbatas.
memerlukan usaha penghantaran informasi yang kompleks
membuat kopi atau tiruan dirinya sendiri
d. hampir tak pernah berakhir
dengan ketepata memindahkan informasi ke bagian-bagian sel
f. tingkah laku sel merefleksikan petunjuk inimengontrol sel secara tak
langsung—molekul yang lain memainkan peran sebagai kurir.

Generalisasi (generalization) : menjelaskan topik atau konsep utama
yang diikuti oleh informasi atau sub-sub topik yang mendukung,
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mengklarifikasi, menerangkan, atau memperluas topik utama. Generalisasi
merupakan struktur teks yang paling umum dalam Buku Teks IPA dan dapat
memuat contoh-contoh, illustrasi, dan rincian-rincian tertentu. Pola
generalisasi dapat ditemukan dalam paragraf penjelasan sebagai suatu
hipotesis, prinsip, hukum, atau definisi tertentu dari suatu konsep IPA.

Tidak seperti pola klasifikasi dan enumerasi dimana suatu subtopik
menjadi hal penting yang utama, dalam generalisasi perhatian pembaca
terutama terfokus pada satu generalisasi yang menggunakan subtopik hanya
sebagai informasi pendukung. Dalam pola generalisasi, informasi pendukung
sangat penting, yang tidak diorganisasi dan dipakai nilai dirinya sendiri,
tetapi untuk menjelaskan, mengklarifikasi, dan memberi penekanan pada
generalisasi. Dalam teks IPA, informasi pendukung dapat terdiri atas rincian,
penjelasan, atau ilustrasi. Jika generalisasi merupakan sebuah kesimpulan,
maka informasi pendukungnya mungkin terdiri atas “bukti”; jika generalisasi
berbentuk hipotesis, maka biasanya diikuti “bukti” sebagai informasi
pendukungnya; jika generalisasi berbentuk prinsip atau pernyataan umum,
biasanya sering disajikan berbagai ilustrasi atau perbandingan.

Cuplikan teks pada contoh 3 berikut ini adalah unit wacana yang terdiri
tiga paragraf yang membentuk satu generalisasi. Dalam paragraf 1
terkandung suatu prinsip, yang dinyatakan kembali dari kalimat pertama
(dicetak miring) sampai pada penjelasan kembali dalam kalimat terakhir
paragraf pertama. Paragraf 2 adalah suatu ilustrasi dalam bentuk suatu
analogi ---suatu gaya yang agak umum dalam wacana ilmiah. Paragraf
ilustratif sering merupakan pola-pola tulisan yang lebih luas. Paragraf 3
menyajikan suatu perbandingan-- bentuk lain ilustrasi.

Dalam contoh 3 di bawah ini, pola generalisasi berbentuk suatu
kesimpulan yang disebutkan pada awal paragraf. Paragraf berikutnya
menyediakan “bukti” untuk pernyataan kesimpulan itu.

Contoh 3 :

Air adalah salah satu sumber daya yang paling bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Manusia menggunakan air sebagai alat transfortasi,
untuk diminum dan keperluan rumah tangga sehari-hari, dan tempat
membangun kapal. Air juga dapat berfungsi sebagai alat pertahanan
alami dan mengelilingi manusia dalam bentuk parit, sungai, dan laut; air
dapat juga mendatangkan bencana, misalnya ketika terjadi banjir,
sehingga manusia membangun tanggul. Manusia belajar mengendalikan,
mengatur, dan mengeksploitasi air sebagai sumber kesuburan tanah dan
merencanakan sistem irigasi (pengairan) dan drainase. Akhirnya,
manusia menyadari bahwa arus air dan air terjun dapat digunakan
sebagai sumber energi. Eksploitasi air sebagai sumber energi mungkin
sudah berlangsung sekitar 100 tahun S.M. Sejak saat itu, banyak
kemajuan di bidang teknik telah dibuat dan banyak sumber energi baru
dieksploitasi.

Strategi
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Langkah 1: Kata kunci dalam sebuah kalimat (key words in a sentence).
Dalam wacana sains, siswa sering harus memilih lebih banyak kata kunci.
Karena itu, mereka harus dilatih mengenali pesan-pesan penting yang dibawa
oleh subyek, kata kerja, dan obyek, walaupun hal ini sama sekali tidak siap
pakai. Latihan untuk menemukan kata kunci akan mengembangkan suatu
“perasaan” bagi bahasa yang jauh lebih penting daripada keahlian ilmiah.
Dari contoh 3 dapat dibuat kata kunci :

Air sebagai sumber daya yang bermanfaat, Alat transfortasi, sumber
kehidupan Pertahanan alami, sumber kesuburan, sumber energi
Langkah 2: Kalimat kunci dalam sebuah paragraf (key sentence in a
paragraph). Dalam langkah ini, para siswa perlu menaruh perhatian terhadap
lebih sedikit kata kunci ketika kalimat-kalimat disatukan dalam sebuah
paragraf. Mereka dapat belajar mengenali kata kunci ini melalui pengalaman
menggarisbawahi kata-kata kunci dalam kalimat paragraf pendek. Para siswa
harus berlatih mendaftarkan kata kunci (kelompok kata kunci), dengan cara
mengubah kalimat atau kata-kata untuk mengorganisasi kata kunci itu pada
tingkat paragraf. Kalimat kunci dapat diletakkan pada sembarang tempat
dalam sebuah paragraf, baik di awal, di tengah, atau diakhir paragraf. Dalam
contoh 3, generalisasi terletak dalam kalimat kunci pada permulaan paragraf.
Langkah 3 : Pikiran utama dalam sebuah paragraf (main thought in a
paragraph). Setelah siswa berhasil bekerja dengan paragraf yang memuat
banyak bentuk kalimat kunci yang letaknya bervariasi, mereka seharusnya
siap melakukan tahap 3 ini. Langkah ini adalah bagian dari pendekatan
induktif. Material IPA sering menyebutkan kalimat-kalimat kunci secara
langsung ketika pola generalisasi digunakan. Tetapi, ada kalanya generalisasi
harus disimpulkan (hal ini lebih umum muncul dalam konten area selain
sains).

Klasifikasi (classification) : menjelaskan suatu topik utama yang dibagi
menjadi dua atau lebih kelas atau kategori yang diikuti oleh sub topik yang
tersusun di bawah setiap kategori. Pola klasifikasi sering digunakan dalam
Biologi, tetapi dapat pula ditemukan dalam berbagai cabang IPA lainnya.
Paragraf-paragrafnya, biasanya, berbentuk penjelasan (explanatory),
walaupun paragraf tunggal dengan fungsi-fungsi lainnya dapat muncul
sebagai bagian dari pola klasifikasi secara keseluruhan.

Perbandingan dan pengontrasan adalah dua pola yang berbeda, tetapi
keduanya berhubungan erat, sehingga kadang-kadang siswa mengalami
kesulitan memahami perbedaan itu. Beberapa paragraf dalam IPA
menggunakan pola perbandingan atau pengontrasan untuk menjelaskan ide-

ide atau mengilustrasikan sebuah ide yang telah diperkenalkan.
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Dalam pola perbandingan, hubungan-hubungan dibuat antara hal-hal
atau karakteristik yang sama dan yang tidak sama. Dalam pola pengontrasan,
hanya hal atau karakteristik yang menyatakan perbedaan yang disajikan.

C. PENUTUP

Membaca wacana ilmiah merupakan hal yang menuntut suatu proses
membaca yang hati-hati, melibatkan kesadaran, dan menggunakan strategi
tertentu yang sistematis. Kepadatan wacana ilmiah nampaknya tidak hanya
disebabkan oleh ciri pokok (the nature) wacana itu, tetapi juga karena ada
begitu banyak hal atau ide yang akan disampaikan, dan tidak pernah ada
ruang yang cukup untuk menampung apa-apa yang akan diucapkan atau
dikomunikasikan itu. Tidak diragukan lagi, kita masih menemukan
pengajaran yang kurang menekankan membaca sebagai alat belajar. Agaknya
tidak beralasan untuk menganggap bahwa para siswa tidak perlu untuk
melakukan dan dibimbing dalam melakukan tugas-tugas membaca dalam IPA.

Pemahaman organisasi atau struktur material teks bacaan diyakini akan
membantu pembaca/siswa dalam mengurangi kesulitan membaca,
meningkatkan pemahaman, dan dapat menambah rasa percaya diri terhadap
pemahaman apa-apa yang telah dibaca. Struktur dan keteraturan teks
nampaknya merupakan salah satu pendekatan yang dapat menyebabkan
suatu disiplin (ilmu) dan informasi lebih masuk akal dan lebih mudah
dipahami.

Rendahnya hasil belajar IPA di sekolah—seperti didengar sampai saat
ini- perlu dianalisis secara multidimensional, misalnya dari “kacamata’
kemampuan berbahasa siswa. Hal ini menjadi penting, bila kita menyadari
bahwa sesungguhnya ada banyak siswa tidak dapat memahami konsep-
konsep IPA dengan baik, bukan karena rumit dan kompleksnya konsep yang
dipelajari, namun lebih pada ketidakmampuan siswa memahami bahasa dan
istilah ilmiah (scientific terminology) yang termuat dalam konsep itu, dan
ketidakpahaman mereka membaca buku teks.

Pada masa globalisasi informasi dan teknologi ini, mempersiapkan siswa
sehingga ia mampu melek ilmiah (scientific literacy) harus melibatkan juga
pentingnya guru mengajarkan dan memodelkan secara eksplisit tentang
“belajar bagaimana belajar (learn how to learn)”, disamping penekanan
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pada penguasaan fakta, konsep, prinsip-prinsip, dan keterampilan proses
sains, dan keterampilan berpikir.
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